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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Haji Surabaya yang berlangsung pada 03 November – 27 Desember 

2025, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) menjadi sarana pembelajaran yang efektif 

dalam memperluas wawasan, meningkatkan pengetahuan, serta mengembangkan 

keterampilan dan pengalaman praktis calon Apoteker dalam menjalankan pelayanan 

kefarmasian di rumah sakit.  

2. Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memiliki peran penting dalam memberikan 

pemahaman yang komprehensif kepada calon Apoteker terkait tugas, peran, dan 

tanggung jawab Apoteker dalam penyelenggaraan pelayanan kefarmasian di rumah 

sakit.  

3. Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) membekali calon Apoteker dengan kemampuan 

komunikasi yang baik serta keterampilan bekerja sama dengan Apoteker lain, tenaga 

kesehatan, dan pasien guna mendukung penggunaan obat yang rasional dan sesuai 

dengan kebutuhan pasien.  

4. Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) melatih calon Apoteker untuk mampu 

mengambil keputusan dan tindakan yang tepat berdasarkan pertimbangan ilmu 

kefarmasian, etika profesi, serta aspek hukum dalam menghadapi permasalahan yang 

muncul dalam praktik kefarmasian. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Haji Surabaya pada periode 03 November – 27 Desember 2025, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam rangka mengurangi waktu tunggu pasien serta meningkatkan efisiensi pelayanan 

obat, perlu dilakukan penataan ulang jadwal kerja staf instalasi rawat jalan menjadi hari 

Senin hingga Sabtu yang disertai dengan penambahan jumlah personel. Kebijakan ini 

penting mengingat tingginya volume kunjungan pasien serta karakteristik pelayanan 

yang berlangsung secara real-tim
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2. Untuk meningkatkan kelancaran dan efisiensi proses peracikan obat, diperlukan 

penambahan sarana, prasarana, serta peralatan yang lebih memadai pada ruang 

peracikan.  

3. Calon Apoteker peserta Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) diharapkan dapat 

melakukan persiapan diri secara optimal sebelum pelaksanaan PKPA, baik dalam aspek 

penguasaan pengetahuan dasar kefarmasian, keterampilan teknis, maupun pemahaman 

alur pelayanan di rumah sakit, sehingga kegiatan PKPA dapat diikuti secara lebih efektif 

dan memberikan hasil pembelajaran yang maksimal. 
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